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ABSTRACT 
A study was conducted to determine the relationship between eating behavior (the chewing number and 
standing time) and the creatinine excretion in Madura bull. Twelve Madura bulls weighing averaged at 
143.41 kg (CV = 7.11%) were used in this study. Feed given was composed of elephant grass (30%) and 
concentrate (70%) at 1.8-3.6% of body weight. Parameters measured were dry matter intake, chewing 
number, standing activity and creatinine excreted by animal body. Data obtained were analysed by correlation 
and regression method. Relationship value between eating behavior (chewing number) and creatinine 
excreted was 0.565 (medium, P<0.05), while the relationship between standing activity with creatinine 
excretion was 0.1946 (very weak, P>0.05). 
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ABSTRAK 
Suatu penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkah laku makan (jumlah 
kunyahan dan waktu berdiri) dan keluaran kreatinin pada sapi Madura jantan. Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 12 ekor sapi Madura jantan dengan bobot 143,41 kg (CV = 7,11%). Pakan yang diberikan 
berupa rumput gajah (30%) dan konsentrat (70%) dengan pemberian berkisar 1,8-3,6% BB. Peubah yang 
diamati adalah konsumsi BK, jumlah kunyah, aktivitas berdiri dan jumlah kreatinin yang diekskresikan oleh 
tubuh. Data yang diperoleh diolah dengan korelasi dan regresi. Hubungan tingkah laku makan (aktivitas 
mengunyah) dengan keluaran kreatinin memiliki nilai kolerasi sebesar 0,565 (sedang, P<0,05), sedangkan 
hubungan tingkah laku (aktivitas berdiri) dengan keluaran kreatinin memiliki nilai korelasi sebesar 0,1946 
(sangat lemah, P>0,05). 
Kata Kunci: Tingkah Laku Makan, Kreatinin, Sapi Madura 
PENDAHULUAN 
Sapi Madura adalah sapi lokal Indonesia 
yang mempunyai potensi untuk dikembangkan 
sebagai ternak potong penghasil daging, 
mengingat sapi ini mempunyai kelebihan 
adaptasi yang baik dan produktivitas tinggi, 
namun saat ini sapi ini masih rendah 
produksinya. Produktivitas ternak dapat 
ditingkatkan melalui pemberian pakan dengan 
kualitas dan kuantitas yang sesuai. 
Kualitas pakan yang baik, biasanya 
ditentukan dengan melihat kandungan 
nutrisinya, akan tetapi juga dapat dilihat dari 
pengaruh pakan tersebut terhadap tingkah laku 
makan ternak (Tiyoso et al. 2012). Tingkah 
laku makan merupakan aktivitas untuk 
memanfaatkan pakan, tetapi juga merupakan 
pengeluaran energi yang bila terlalu tinggi 
akan menurunkan efisiensi pemanfaatan energi 
pakan untuk produksi. Pakan yang berkualitas 
tinggi akan mudah dicerna dan memberikan 
aktivitas makan dan ruminasi yang lebih 
pendek dibandingkan dengan pakan berkualitas 
rendah, walaupun pemberiannya sama atau 
berbeda (Dartosukarno et al. 2012). Selain itu, 
tingkah laku makan pada sapi dipengaruhi oleh 
jenis pakan, umur sapi, suhu lingkungan dan 
keadaan gigi sapi (Ensminger 1993). 
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Tingkah laku makan yang dimaksud pada 
kajian ini yaitu aktivitas mengunyah dan 
berdiri. Aktivitas berdiri ini harus dilakukan 
sapi karena letak palung pakan yang harus 
dijangkau dengan berdiri. Semakin banyak 
kunyahan yang digunakan untuk memperkecil 
ukuran pakan maka energi yang dibutuhkan 
juga semakin meningkat. Energi diperlukan 
oleh ternak untuk melakukan proses-proses 
tubuh dan fungsi-fungsi produksi (Anggorodi 
1994). Dalam pemanfaatan energi, ternak 
melakukan suatu proses metabolisme yang 
menghasilkan produk akhir yaitu kreatinin 
yang diekskresikan lewat urine (Chen et al. 
1995; Guyton 1993; Susmet et al. 1995). 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka 
perlu suatu kajian untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh aktivitas kunyahan dan berdiri 
terhadap keluaran kreatinin. 
MATERI DAN METODE 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 12 ekor sapi Madura jantan dengan 
bobot 143,41 kg (CV = 7,11%). Pakan yang 
diberikan berupa pakan sumber serat dan 
konsentrat. Pakan sumber serat berasal dari 
rumput Gajah yang dikeringkan (hay) dan 
konsentrat yang terdiri dari bahan pakan 
bekatul, wheat bran, bungkil kedelai dan 
gaplek dengan kandungan PK 13% dan TDN 
60%. Komposisi pakan yang diberikan 30% 
rumput Gajah dan 70% kosentrat. Pakan yang 
diberikan dalam jumlah yang berbeda-beda, 
berkisar dari 1,8-3,6% BB. Sapi dipelihara 
pada kandang individu dengan ukuran 1,5x2 m. 
Peralatan untuk pengambilan data tingkah 
laku makan adalah chewing recorder untuk 
mendeteksi kunyahan yang terdiri dari tape 
switch, converter, sedangkan peralatan 
pengambilan data kreatinin adalah 12 set 
jerigen untuk penampung urine. Pengambilan 
urine dilakukan selama 24 jam untuk analisis 
kreatinin dan mengetahui produksi urine setiap 
harinya. Bahan kimia yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah H2SO4 yang diencerkan 
20% sebagai bahan pencampur urine untuk 
mengikat N kreatinin. Kemudian setelah 24 
jam menimbang total urine dan mengambil 
sampel sebanyak 10 ml dan disimpan untuk 
dianalisis dengan metode Jaffe. 
Data yang didapat dianalisis dengan 
korelasi untuk mencari hubungan tingkah laku 
makan (jumlah kunyahan) terhadap keluaran 
kreatinin. Data bobot badan, tingkah laku 
makan dan kreatinin yang diperoleh diolah 
menggunakan metode korelasi dan regresi 
untuk mengevaluasi hubungan antara bobot 
badan, tingkah laku dengan keluaran kreatinin. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan kreatinin dengan tingkah laku 
mengunyah dan aktivitas berdiri 
Konsumi BK (bahan kering) selama 
pengambilan data tingkah laku aktivitas 
mengunyah dan berdiri dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Kreatinin merupakan keluaran hasil akhir 
metabolisme protein yang dikeluarkan lewat 
urine (Anggraini 2010; Chen et al. 1995; 
Guyton 1993). Untuk melihat kaitan antara 
keluaran kreatinin dengan tingkah laku 
mengunyah dan waktu berdiri dapat dilihat 
pada Gambar 1 dan 2. Pada Gambar 2 tersebut 
tampak bahwa semakin banyak kunyahan dan 
semakin lama aktivitas berdiri maka semakin 
tinggi pula keluaran kreatinin. 
Tabel 1. Konsumsi BK, aktivitas mengunyah dan waktu berdiri 
Peubah Kisaran Standar deviasi (sd) Rata-rata 
Konsumsi BK total (kg) 2,55-5,30 1,10 3,96 
Konsumsi BK hay rumput Gajah (kg) 0,75-1,59 0,34 1,18 
Konsumsi BK konsentrat (kg) 1,79-3,71 0,76 2,78 
Konsumsi air minum (liter) 12,80-25,30 4,85 19,76 
Jumlah kunyah (kali/hari) 6.303-12.054 2.109,00 9.459,00 
Berdiri total (menit/hari) 623-754 67,90 666,60 
Jumlah kreatinin (mmol/l) 0,36-0,67 0,11 0,51 
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Gambar 1. Hubungan keluaran kreatinin dengan kunyahan 
 
Gambar 2. Hubungan keluaran kreatinin dengan waktu berdiri 
Hubungan tingkah laku makan (aktivitas 
mengunyah) dengan keluaran kreatinin tiap 
perlakuan dinyatakan dengan nilai kolerasi 
sebesar 0,565 (P<0,05). Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa kunyahan dengan 
keluaran kreatinin memiliki tingkat hubungan 
yang sedang dan hubungan tingkah laku 
(aktivitas berdiri) dengan keluaran kreatinin 
memiliki nilai korelasi sangat lemah sebesar 
0,1946 (P>0,05). Meningkatnya jumlah 
kunyahan dan semakin lama ternak berdiri 
menyebabkan kebutuhan energi untuk 
metabolisme tubuh semakin besar. Ternak 
membutuhkan energi untuk proses 
metabolisme (Anggorodi 1994), salah satu 
proses metabolisme yaitu pembongkaran 
jaringan tubuh ternak yang dapat digambarkan 
melalui kadar kreatinin yang diekskresikan 
lewat urine. Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa aktivitas mengunyah makan lebih besar 
sumbangannya pada keluaran kreatinin 
daripada aktivitas berdiri. Hal ini diduga 
karena kunyahan merupakan aktivitas aktif 
yang terus menerus dilakukan yang di 
dalamnya kemungkinan besar terhitung juga 
aktivitas lainnya yaitu ruminasi (memuntahkan 
kembali pakan ke mulut) dan aktivitas 
pencernaan di organ pencernaan. Sementara 
itu, akivitas berdiri lebih bersifat pasif, hanya 
menopang tubuh untuk berdiri stabil. 
Perbedaan jenis aktivitas inilah yang 
kemungkinan menyebabkan perbedaan 
kekuatan hubungan antara keduanya dengan 
keluaran kreatinin.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan jumlah kunyahan dan aktivitas 
berdiri mempunyai korelasi positif dengan 
keluaran kreatinin. Jumlah kunyahan 
mempunyai hubungan korelasi sedang dan 
aktivitas berdiri mempunyai hubungan korelasi 
sangat lemah. 
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DISKUSI 
Pertanyaan: 
Apa hipotesa penelitian ini sehingga terdapat hubungan antara kreatinin dengan tingkah laku sapi 
Madura? 
Jawaban: 
Hipotesanya adalah semakin meningkat aktivitas maka metabolisme otot juga akan meningkat dan 
meningkatnya metabolisme otot akan makin meningkatkan keluaran kreatinin, karena kreatinin 
merupakan sisa hasil metabolisme. 
